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Sebagai negara berik1 im tropis, Indonesia merupa­
kan tempat yang ba i k untuk berkembangnya penyakit jamur 
atau mi kos i s , khususnya dermatomikosis. Salah satu der­
matomikosis yang paling banyak dijumpai di Indonesia 
ada 1ah dermatofi tos is. Sebaga i penyebab dermatomi kosi s , 
yang pal ing sering ditemukan ada1ah jamur Trichophyton 
rubrum dengan timbu1nya gambaran k1inis tinea k rur i s , 
tinea pedis dan tinea korporis. 
Oi pasaran te1ah beredar beberapa obat antijamur 
yang terdiri dari senyawa antijamur tungga1 maupun cam­
puran , baik yang bersifat fungistatik maupun fungisida. 
Ka1 i um i od i da dan sal is i 1an i 1 ida merupakan senyawa obat 
yang te1ah diketahui mempunyai aktivitas sebagai antija­
mur khususnya terhadap Trichophyton sp. 
Te 1ah dil akukan pene 1itian tentang akt i v i tas an­
tijamur dari beberapa campuran kalium iodida dan sa1isi1­
ani1ida terhadap Trichophyton rubrum. 
Pene1itian yang bertujuan menentukan seberapa be­
sar aktivitas antijamur campuran kalium iodida dan sa1i­
si1ani1ida terhadap T.rubrum tersebut menggunakan campur­
an dengan komposisi (1:1); (1:2) dan (2:1) sebagai campu­
ran uj i . 
Uji aktivltas antijamur di 1akukan dengan metode 
d i fus i da 1am 1empeng agar, sedangkan medi a pertumbuhan 
jamur yang d i gunakan ada 1ah agar dekstrosa Sabouraud. 
Pencadang yang digunakan ada1ah cakram dari kertas steri1 
berdiameter 7 mm, sedangkan kadar kalium iodida dan 
sal isi l an i 1 ida untuk campuran senyawa ada1ah 30.000 ppm 
da1am pe1arut metano1. 
Dari hasi1 pene1itian yang di1akukan terdapat 
perbedaan aktivitas antijamur yang bermakna di antara 
ketiga campuran kalium iodida dan sa1isi1ani1ida di atas 
terhadap standar kalium iodida dan sa1isi1ani1ida. 
Apabi1a dibandingkan dengan aktivitas antijamur kalium 
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iodida, campuran kalium iodida dan salisilanilida yang 
diuji mempunyai aktivitas yang jauh lebih besar. 
Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa aktivitas kalium 
iodida terhadap T.rubrum meningkat dengan penambahan
salisilanilida. 
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